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RINGKASAN

NUR AFRA NABILLA. Dinamika Persaingan Kepiting Beku Indonesia terhadap
Eksportir Utama di Pasar Malaysia, Singapura, dan Australia. Dibimbing oleh
FERYANTO dan SUHARNO.

Negara Indonesia menjadi pengekspor kepiting beku terbesar keenam dalam
perdagangan dunia setelah Myanmar, Rusia, Amerika Serikat (USA), China, dan
Kanada. Volume penjualan kepiting beku Indonesia pada dua belas tahun terakhir
mengalami fluktuasi ke berbagai negara tujuan ekspor. Persaingan ekspor kepiting
beku Indonesia di pasar internasional semakin kompetitif, baik dari sisi kualitas
maupun kuantitas produk. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara
lain kesamaan kondisi geografis antarnegara produsen, faktor harga yang
dipengaruhi oleh jarak dan nilai tukar mata uang, jumlah produksi, kualitas produk,
biaya operasional, risiko kerugian, serta kemampuan adaptasi teknologi.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis struktur pasar, daya saing, dan
faktor-faktor yang memengaruhi ekspor kepiting beku Indonesia di pasar Malaysia,
Singapura, dan Australia pada periode 2012-2023. Analisis dilakukan pada periode
12 tahun dengan menggunakan kode Harmonized System (HS) 030614. Metode
analisis untuk memenuhi tujuan penelitian yaitu dengan Herfindahl Hirschman
Index (HHI) dan Four Firm Concentration Ratio (CR4) untuk melihat struktur
Pasar Indonesia di pasar tujuan, Revealed Symmetric Comparative Advantage
(RSCA) untuk mengidentifikasi tingkat daya saing komparatif kepiting beku
Indonesia, Export Dynamic Product (EPD) untuk menganalisis perubahan posisi
daya saing kompetitif kepiting beku Indonesia selama dua belas tahun, dan Model
Gravity untuk melihat faktor-faktor apa saja yang memengaruhi ekspor kepiting
beku Indonesia.

Hasil penelitian diperoleh dinamika pangsa pasar kepiting beku Indonesia di
pasar Malaysia dan Australia menunjukkan tren fluktuatif dengan cenderung
meningkat selama dua belas tahun terakhir, hal ini menandakan kemampuan
penetrasi produk yang cukup baik di kedua negara tersebut. Pangsa pasar kepiting
beku Indonesia berbeda di Pasar Singapura yang menunjukan selama dua belas
tahun terjadi penurunan. Struktur pasar ekspor kepiting beku di Malaysia,
Singapura, dan Australia berada pada tingkat konsentrasi sedang dengan
karakteristik oligopoli, menunjukkan bahwa meskipun terdapat dominasi beberapa
eksportir utama, persaingan tetap berlangsung dinamis. Posisi daya saing Indonesia
relatif lebih rendah dibandingkan pesaing utama, namun mengalami perbaikan di
Malaysia dan Australia yang berada pada kategori rising star, sementara di
Singapura masih stagnan pada posisi refreat. Hasil estimasi model Fixed Effect
menunjukkan bahwa nilai tukar, jarak ekonomis, harga ekspor, kebijakan SPS dan
Biosecurity Act 2015, serta pangsa pasar berpengaruh signifikan terhadap ekspor
kepiting beku Indonesia, sedangkan faktor GDP, populasi, dan perjanjian IA-CEPA
belum memberikan dampak yang berarti terhadap peningkatan ekspor.

Kata kunci: Daya Saing, Export Dynamic Product, Gravity Model, Kepiting Beku,
Revealed Symmetric Comparative Advantage



SUMMARY

NUR AFRA NABILLA Dynamics of Indonesian Frozen Crab Competition Against
Major Exporters in the Malaysian, Singaporean, and Australian Markets Supervised
by FERYANTO and SUHARNO

Indonesia is the sixth largest exporter of frozen crab in the world after
Myanmar, Russia, the Amerika Serikat (USA), China, and Canada. The sales
volume of Indonesian frozen crab over the last twelve years has fluctuated in
various export destination countries. Competition for Indonesian frozen crab
exports to destination countries is increasingly competitive in terms of product
quality and quantity, which can also pose a threat to other Indonesian frozen crab
products in the form of similar geographical conditions, price factors influenced by
distance, pojugation size, currency exchange rates, production volume, product
quality, operational costs, risk of loss, and technological adaptation, in addition to
natural resource potential and geographical conditions.

The objective of this study is to examine and determine the market structure,
competitiveness, and export factors of Indonesian frozen crab in the Malaysian,
Singaporean, and Australian markets from 2012 to 2023. The analysis was
conducted over a 12-year period using the Harmonized System (HS) code 030614.
The analysis methods used to achieve the research objectives were the Herfindahl
Index (HI) and Concentration Ratio (CR) to examine the structure of the Indonesian
market in the target markets, Revealed Comparative Advantage (RCA) and
Revealed Symmetric Comparative Advantage (RSCA) to identify the level of
comparative competitiveness of Indonesian cigars, Export Dynamic Product (EPD)
to analyze the competitive position of Indonesian cigars, and the Gravity Model to
examine the factors that influence Indonesian frozen crab exports.

The research findings reveal that the market share dynamics of Indonesian
frozen crab in the Malaysian and Australian markets show a fluctuating trend with
a general upward trend over the past twelve years, indicating a fairly strong market
penetration capability in both countries. The market share of Indonesian frozen crab
differs in the Singaporean market, where a decline has occurred over the past twelve
years. The export market structure for frozen crabs in Malaysia, Singapore, and
Australia is at a moderate concentration level with oligopolistic characteristics,
indicating that while a few major exporters dominate, competition remains
dynamic. Indonesia’s competitive position is relatively lower compared to its main
competitors; however, it has improved in Malaysia and Australia, where it is
categorized as a “rising star,” while in Singapore, it remains stagnant in the “retreat”
category. The results of the Fixed Effect model estimation indicate that the
exchange rate, economic distance, export prices, SPS policies, and the Biosecurity
Act 2015, as well as market share, have a significant impact on Indonesia’s frozen
crab exports, whereas factors such as GDP, population, and the ITA-CEPA
agreement have not yet had a significant impact on export growth.

Keywords: Competitiveness, Export Dynamic Product, Gravity Model, Frozen
Crab, Revealed Symmetric Comparative Advantage
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